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IDENTIFIKASI PENDUGAAN KEBERADAAN AIR TANAH DALAM PENENTUAN
TITIK BOR MENGGUNAKAN METODE GEOLISTRIK RESISTIVITAS 1
DIMENSI KONFIGURASI WENNER
(Studi Kasus Di Desa Seriang Kuning, Kayunagung, Ogan Komering Ilir)

ABSTRAK

Desa Seriang Kuning merupakan Desa yang banyak lahan perkebunan serta
pemukiman penduduk sedangkan pada Desa ini belum masuk akses PDAM. Salah satu solusi
yang dapat dilakukan adalah dengan mencari pasokan air bersih, dalam hal ini adalah air tanah.
Keberadaan air tanah dapat diidentifikasi salah satunya menggunakan metode geolistrik dengan
mengukur nilai resistivitas batuan bawah permukaan. Pengukuran dilakukan di Desa Seriang
Kuning, Kayuagung, Ogan Komering Ilir dengan tujuan mengetahui keberadaan, ketebalan dan
kedalaman air tanah serta rekomendasi titik bor. Pendugaan keberadaan air tanah dilakukan
dengan metode geolistrik resistivitas konfigurasi Wenner 1D, dengan panjang lintasan adalah
120 m dan 14 titik sounding pengukuran. Penentuan rekomendasi titik bor pada penelitian ini
dilakukan dengan melihat kontur tertutup (closure) dengan resistivitas rendah, dimana
resistivitas rendah ini merupakan pasir yang diidentifikasi sebagai lapisan pembawa air tanah.
Hasil pengolahan dan analisis data menunjukkan bahwa pada lokasi pengukuran diduga
terdapat lapisan pembawa air tanah yaitu lapisan pasir dengan ketebalan sekitar 22.5 m yang
terdapat dikedalaman AB/2 22.5 m - AB/2 37. 5 m dengan rentang resistivitas 5 Qm — 20 Om.
Rekomendasi titik bor pada penelitian ini terletak pada sekitar datum 1 dengan koordinat UTM
X = 483181.3, Y = 9622606 dengan material bawah permukaan tanah disekitar rekomendasi
titik bor diduga terindikasi lempung pada kedalaman AB/2 7. 5 m — 22.5 m dan pada
kedalaman AB/2 32 m —52.5 m dibawah permukaan tanah dengan rentang resistivitas 25 Qm
— 65 Qm. Lalu pada rentang resistivitas 70Qm - 100Qm dikedalaman AB/2 52.5 m — 60 m
dibawah permukaan tanah diduga terindikasi batuan tuff.

Kata kunci : Metode Geolistrik, Resistivitas, Air Tanah, Konfigurasi Wenner.
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IDENTIFICATION OF ESTIMATION OF THE EXISTENCE OF
GROUNDWATER IN THE DETERMINATION OF THE BORNING POINT
USING THE 1 DIMENSIONAL WENNER CONFIGURATION GEOLELECTRIC
RESISTIVITY METHOD
(Case Study in Seriang Kuning Village, Kayuagung, Ogan Komering Ilir)

ABSTRACT

Seriang Kuning Village is a village with a lot of plantation land and residential
areas, while in this village there is no PDAM access. One of the solutions that can be
implemented is to search for a clean water source, specifically groundwater. The presence
of groundwater can be identified using geoelectric methods by measuring the resistivity
values of the subsurface rocks. Measurements were conducted in Seriang Kuning Village,
Kayuagung, Ogan Komering Ilir, with the aim of determining the existence, thickness,
and depth of groundwater, as well as providing drilling point recommendations. The
estimation of groundwater presence was performed using the geoelectric resistivity
method with a Wenner 1D configuration. The measurement traverse was 120 meters long,
comprising 14 sounding measurement points. The determination of drnlling point
recommendations in this study was based on closed contours with low resistivity,
indicating the presence of sand layers that act as aquifers. The data processing and
analysis results showed that at the measurement site, there is a suspected groundwater-
bearing layer consisting of a sand layer with an approximate thickness of 22.5 meters,
ranging from AB/2 22.5 m to AB/2 37.5 m. The resistivity range of this layer is between
5 Om and 20 Om. The recommended drilling point in this study is located around datum
1, with UTM coordinates X = 483181.3, Y = 9622606. The subsurface material around
the recommended drilling point is suspected to contain clay at a depth ranging from AB/2
7.5 m to 22.5 m and from AB/2 32 m to 52.5 m below the ground surface. The resistivity
range for this clay layer is between 25 Qm and 65 Om. Additionally, in the resistivity
range of 70 Om - 100 Qm, at a depth ranging from AB/2 52.5 m to 60 m below the
ground surface, it is suspected to contain tuff rock.

Keyword : Drill point recommendation, Geoelectrical Method, Groundwater, Resistivity
Wenner Configuration.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya air merupakan sumber daya alam yang sangat penting dalam
mendukung kehidupan manusia, hewan, dan tumbuhan. Tanpa air tanah,
keberlangsungan hidup tidak berjalan baik. Seiring dengan pertumbuhan dan
peningkatan jumlah penduduk setiap tahun, kebutuhan akan air bersih yang
mencukupi menjadi sangat penting bagi makhluk hidup, terutama manusia. Di
Desa Seriang Kuning, Kecamatan Kayuagung, Kabupaten Ogan Komering llir,
Provinsi Sumatera Selatan, kebutuhan akan sumber air sangat diperlukan karena
daerah ini terdiri dari perkebunan dan pemukiman penduduk. Sayangnya, desa ini
belum memiliki akses ke penyediaan air bersih dari PDAM. Selain itu, desa ini
juga berencana membangun sebuah masjid, karena saat ini belum ada masjid
sebagai tempat ibadah bagi masyarakat setempat. Sumber air tersebut akan
digunakan untuk kebutuhan sehari-hari dan juga untuk perkebunan. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ketersediaan air tanah
berdasarkan resistivitas batuan di bawah permukaan sebagai sumber air bagi
masyarakat setempat. Dengan demikian, interpretasi data yang diperoleh akan

membantu menentukan lokasi yang tepat untuk melakukan pengeboran sumur.

Menurut Undang-Undang No. 17 Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air,
Cekungan Air Tanah adalah suatu wilayah yang dibatasi oleh batas hidrogeologis,
tempat semua kejadian hidrogeologis, seperti pengimbuhan, pengaliran, dan
pelepasan Air Tanah berlangsung. Pada daerah penelitian termasuk pada CAT
Palembang — Kayuagung. Berdasarkan peta pamsimas bahwa CAT (Cekungan Air
Tanah) Palembang - Kayuagung, daerah penelitian termasuk pada CAT
Palembang — Kayuagung dan memiliki kecenderungan elevasi menurun dari arah
Kayuagung ke Palembang, yang dalam hal ini arah aliran airnya itu dari Barat

Daya ke Timur Laut.

Air tanah sendiri dapat didefinisikan sebagai air yang berada di bawah

permukaan tanah di dalam suatu ruang diantara celah dan pori dari suatu tanah



atau batuan. Menurut Kodatie (2012) menyebutkan bahwa daur hidrologi
merupakan proses alamiah yang berlangsung pada air di alam yang mengalami
perpindahan tempat secara berurutan dan terus menerus. Dapat dilihat dari siklus
hidrologi, air tanah terbentuk dari air yang meresap ke dalam lapisan bawah
permukaan yang nantinya mengisi suatu celah dan ruang pada pori tanah ataupun
batuan. Sebelum melakukan pengeboran untuk mendapatkan air tanah, terlebih
dahulu melakukan identifikasi di atas permukaan tanah dengan tujuan agar dapat
mengetahui ada atau tidaknya keberadaan air tanah. Untuk mengetahui keberadaan
air tersebut, maka diperlukan identifikasi lapisan bawah permukaan di daerah
penelitian tersebut. Oleh karena itu perlu adanya penggunaan metode geofisika dalam
menentukan lapisan bawah permukaan tersebut. Salah satu metode geofisika yang
dapat digunakan untuk mengetahui kondisi lapisan bawah permukaan adalah dengan

menggunakan metode geolistrik.

Geolistrik merupakan salah satu metode di dalam geofisika yang
mempelajari suatu sifat aliran listrik di dalam permukaan bumi dan sering
digunakan serta hasilnya cukup baik. Pendugaan geolistrik didasarkan pada
perbedaan resistivitas material yang akan mengalami perubahan saat arus listrik
mengalir melaluinya. Salah satu metode geolistrik yang sering digunakan untuk
mengukur aliran listrik dan mempelajari keadaan geologi di bawah permukaan
adalah metode geolistrik resistivitas (Hendrajaya, 1990). Metode geolistrik
resistivitas telah dipelajari untuk melakukan survei dan pendugaan keberadaan air
tanah. Misalnya, Sastrawan dkk (2019) melakukan penelitian tentang estimasi
kedalaman akuifer dangkal dengan menggunakan metode konfigurasi Wenner.
Menurut Sugito dkk (2019), penelitian dilakukan di Desa Plana, Kecamatan
Somagede, Kabupaten Banyumas, dengan menggunakan metode geolistrik
resistivitas konfigurasi Wenner dan Schlumberger untuk eksplorasi potensi
akuifer. Dalam penelitian tersebut, mereka berhasil memetakan akuifer air tanah

menggunakan metode geolistrik resistivitas.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini mencoba menerapkan metode
geolistrik resistivitas 1D konfigurasi Wenner untuk pengidentifikasian pendugaan

air tanah di daerah penelitian. Konfigurasi Wenner 1D ini memiliki keunggulan



dalam akurasi pembacaan nilai tegangan pada elektroda 2 potensial dalam angka
relatif cukup besar. Hal tersebut dikarenakan elektroda potensial berada relatif
lebih dekat dengan elektroda arus (Vebrianto, 2016). Menurut Milsom (2003)
keunggulan lain konfigurasi ini dibandingkan dengan konfigurasi lain seperti
Schlumberger dan Pole-dipole adalah konfigurasi ini tidak memerlukan tingkat
kesensitivan alat resistivity meter atau voltmeter yang tinggi. Diharapkan dengan
metode ini dapat mengetahui keberadaan air tanah yang meliputi ketebalan dan

kedalamannya serta menentukan rekomendasi titik pengeboran sumur.

1.2.  Rumusan Masalah
Bagaimana menerapkan aplikasi metode geolistrik resistivitas 1 dimensi

konfigurasi Wenner dalam pendugaan keberadaan dan kedalaman air tanah serta
rekomendasi titik bor di Desa Seriang Kuning Kecamatan Kayuagung Kabupaten
Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan berdasarkan nilai resistivitas batuan bawah

permukaan?

1.3.  Tujuan Penelitian
1. Mengetahui keberadaan air tanah berdasarkan nilai resistivitas batuan
permukaan bawah tanah.

2. Mengetahui ketebalan dan kedalaman air tanah serta rekomendasi titik bor.

1.4. Batasan Masalah
1. Parameter yang dicari adalah resistivitas lapisan tanah.
2. Keberadaan air tanah dibawah permukaan direpresentasikan dengan

zona batuan poros dan nilai resistivitas rendah

1.5. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan dan
informasi kepada masyarakat setempat tentang terduga keberadaan air tanah yang

salah satunya dapat digunakan untuk menemukan titik yang dijadikan sumur.
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